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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “konstruksi tagline iklan PT. 

Pelindo Daya Sejahtera (studi pada agency Kez in Action)”. Peneliti juga 

mendapatkan data dan fakta yang diperoleh dari lapangan langsung baik 

dari hasil wawancara maupun observasi langsung telah dikonfirmasi 

dengan teori-teori yang menjadi acuan peneliti, dengan demikian dapat 

diperoleh beberapa kesimpulan mengenai hal yang menjadi focus dalam 

penelitian ini. Kesimpulan ini meliputi berbagai aspek mulai dari dasar 

pertimbangan mengapa iklan PT. PDS dikonstruksi, proses konstruksi 

tagline iklan serta faktor yang menentukan tagline iklan. Berdasarkan hasil 

analisis data oleh peneliti maka da beberapa kesimpulan yang didapat, 

yaitu : 

1. Dasar pertimbangan iklan PT. Pelindo Daya Sejahtera di 

konstruksi 

Dalam membuat iklan maka membutuhkan pertimbangan yang 

harus diperhatikan. Pertimbangan bisa didapatkan melalui berbagai 

aspek. Iklan PT.PDS juga menggunakan pertimbangan untuk 

menentukan tagline iklan yang pas agar sesuai pesan yang akan 

disampaikan. Pengetahuan juga mendukung dalam membuat tagline 

iklan, berikut dasar pertimbangan tagline iklan PT. PDS : 
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a. Identitas Perusahaan 

Petimbangan mengenai perusahaan yang baru merintis 

merupakan hal yang mendasar dalam membuat iklan juga tagline. 

Perusahaan yang baru berdidi beberapa tahun membuat agency 

ingin memunculkan identitas diri oleh perusahaan. PT. PDS 

walaupun masih baru namun sudah memiliki prestasi dengan 

memperoleh beberapa penghargaan pada bidang alih daya. Ini 

memberikan kemudahan agency untuk memgkonstruksi tagline 

iklan. 

b. Daya Tarik 

Daya tarik dari perusahaan bukan dilihat dari uang atau 

peralatan yang dimiliki namun lebih jauh lagi pada pengemasan 

video, animasi, isi iklan dan lainnya. Hal ini cenderung terlupakan 

karena kebanyakan khalayak memandang pada fisik namun bukan 

pada kemasan videonya. Khalayak harus lebih selektif dalam 

melihat iklan yang baik dan bagus. Daya tarik PT.PDS tidak hanya 

peralatan namun juga pada sisi iklan. 

c. Mudah diingat 

Selain memilih dasar atau konsep sederhana pada iklan, 

juga perlu pertimbangan lainnya yaitu mengenai tagline itu sendiri. 

Tagline pada iklan membuat iklan lebih bagus dan lebih hidup 

namun ada juga tagline sekedar tersirat karena ada alasan salah 

satunya naskah. Tagline PT.PDS sam dengan motto perusahaan 
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yaitu “serve with safty, fast and quality excellent” karena 

pertimbangan tidak membuat identitas baru dengan tagline baru. 

d. Kualifikasi Produk 

Kualifikasi produk disini bukan mengenai fisik namun sisi 

lainnya yaitu mengenai jasa yang ada pada PT. PDS yang sama 

dengan tujuan utama perusahaan yang mengedepankan jasa dengan 

menggunakan SDM yang berkualitas. Kualifikasi penjadi 

pertimbangan lain karena bisa menjadi isi dari iklan serta 

memunculkan sisi lain perusahaan. 

2. Proses konstruksi Tagline iklan PT. Pelindo Daya Sejahtera 

a. Pra Produksi 

Dalam konstruksi tagline perlu ada tahapan, tahapan 

pertama mengenai pra produksi dengan menentukan konsep, 

storyboard dan lainnya. Dengan menentukan kesemuanya 

menjadikan proses produksi bisa lebih terorganisir dan tidak molor 

pada pelaksanaannya. Kordinasi setiap kru juga menjadi titik 

penting agar semua rencana bisa berjalan dengan baik. 

b. Produksi 

Proses produksi yang paling penting merupakan adalah 

memperhatikan angle pengambilan gambar dengan melihat naskah 

yang sudah dibuat. Tanpa adanya storyboard bukan halangan untuk 

menjalankan produksi karena setiap kru memiliki pengalaman 

sehingga cukup melihat naskah lalu memisualisasikan. Kemudian 

perekaman suara untuk voice over di studio daerah Bendul Merisi 
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Surabaya. Akhirnya pada proses editing dengan peralatan yang 

harus memadai dengan mengembangkan imajinasi dan kreativitas. 

c. Pasca Produksi 

Pasca produksi bukan sekedar selesai pekerjaan namun 

penting untuk mengevaluasi jalanya kinerja mulai dari awal hingga 

akhir. Evaluasi berguna untuk mengetahui kekurangan dan 

kelebihan dengan sistem saling bertukan kritik dna saran. Selain 

kritik juga memberikan saran untuk membangun agar kedepan bisa 

lebih baik, sehingga hasil iklan lebih baik sebelum disetorkan ke 

perusahaan. 

3. Faktor yang menentukan konstruksi tagline iklan PT. Pelindo 

Daya Sejahtera 

a. Imajinasi dan Kreativitas 

Imajinasi dan kreativitas menjadi penting dalam membuat 

Iklan PT. PDS dengan melibatkan kreativitas dan imajinasi maka 

akan membuat iklan lebih baik. Namun imajinasi dan kreativitas 

tidak datang begitu saja namun perlu adanya pengetahuan dan 

pengalaman untuk mendapatkannya. 

b. Permintaan konsumen 

Hal terpenting lainnya merupakan permintaan konsumen. 

Permintaan PT. PDS yaitu menyelesaikan sebelum saat ulang 

tahun perusahaan 9 Maret karena akan diputar saat perayaan ulang 

tahun. Dengan memperhatikan permintaan konsumen maka jika 

permintaan itu dipenuhi membuat konsumen puas. 
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B. Rekomendasi 

a. Untuk agency bisa lebih mengembangkan tehnik dalam membuat 

video degan memperbarui peralatan juga pandangan mengenai tema-

tema video karena pada pembuatan iklan PT.PDS masih terlalu kaku 

dalam artian belum bervariasi ketika animasinya. 

b. Untuk pembaca semoga bisa lebih selektif dalam melihat suatu iklan 

dengan menambah kepekaan mengenai isi atau konten iklan sehingga 

terhindar dari tipu muslihat iklan. 

c. Untuk penelitian selanjutnya dengan mengembangkan mengenai dunia 

advertising karena dunia semakin berkembang begitupula dunia 

periklanan yang semakin berkembang. Tidak sekedar pengalaman 

namun juga bisa menjadi ilmu pengetahuan agar bisa sipelajari bukan 

di ceritakan saja. 
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Transkrip 

1. Apa yang menjadi pertimbangan kenapa tagline iklan PT. PDS di 

konstruksi ? 

“Dunia bisnis sangat ketat, perlu adanya pembeda. PT. PDS 

memiliki identitas yang kurang di khalayak, maka perlu adanya 

pembentukan identitas baru namun tidak mengubah perusahaan tersebut 

begitu banyak. Perusahan menyerahkan kepada kami untuk menentukan 

tagline, biar gak lama jadi pilih motto saja biar mudah asal pengemasan 

iklannya menarik, gak usah repot-repot”
1
 

”Daya tarik PT.PDS sudah jelas dengan bertempat di pelabuhan 

tersebasar di Surabaya, juga dengan nilai uang yang besar. Namun 

percuma kalau hanya itu, soalnya jika tidak dikemas dengan baik maka 

akan jelek. Tagline iklan juga transisi, video, animasi semua harus sesuai 

dengan perusahaan dan harus dipikirkan agar menarik. Akhirnya jika daya 

tarik perusahaan sudah ada lalu di tambah dengan tagline pada iklan juga 

di dukung oleh video yang bagus maka akan lengkap daya tarik itu. 

Akhirnya masyarakat akan tau PT. PDS itu seperti apa dengan melihat 

iklan tanpa melihat langsung terlebih dahulu.”
2
 

“Perusahaan ini sangat menarik namun perlu diperluas kepada 

masyarakat. Zaman sekarang serba canggih. Tinggal buka hp lalu 

searching lalu dapet. Perusahaan ini juga perlu adanya penambahan lebih 

karena masih baru. Kemasan video untuk mengenalkan sangat baik. 

Masyarakat sudah pintar dan gak perlu repot mencari ke kantor PT. PDS 

untuk tau. Cukup buka internet lalu cari deh. Namun percuma jika 

videonya monoton, harus dikemas baik dan bagus.”
3
 

2. Bagaimana cara menentukan Tagline iklan ini ? 

                                                          
1 Hasil wawancara dengan Rizal pada tanggal 18 Januari 2017. 

2 Hasil wawancara dengan Rizal pada tanggal 18 Januari 2017. 

3 Hasil wawancara dengan Tyo pada tanggal 18 Januari 2017. 
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“Biar mudah dan sederhana kita pakai motto saja agar mudah 

diingat karena kalau membuat baru khalayak akan bercabang dan kurang 

diingat. Percuma kalo tagline keren namun khalayak tidak ingat.” 

“Tagline bisa berupa sangat jelas. Karena ingin menunjukkan 

sebuah produk maka tagline yang jelas akan mempermudah khalayak 

mengenal produk. Kalimat atu tulisan yang nampak pada iklan itulah yang 

disebut tagline yang jelas. Kebanyakan adalah produk barang yang jelas 

dalam menggunakan tagline”
4
 

“Tagline tidak harus jelas namun bisa tersembunyi, bukan tidak 

ditampilkan namun perlu kejelian dalam melihat. Alasan untuk terisrat 

karena bukan menjual produk, karena pada bidang alih daya dan sama 

dengan motto yang jelas menempel dari perusahaan sejak berdiri.”
5
 

3. Prosesnya bagaimana dalam membuat tagline ini ? 

“Membuat outline itu sederhana saja, sesuaikan perusahaan. PDS bergerak 

alih daya jadi konsep aktivitas adalah yang cocok dan tidak ribet saat 

produksi. Tidak menyiapkan tempat. Semua crew juga tidak memberikan 

ide soalnya mepet”
6
 

“Naskah sudah ada dari perusahaan sehingga tinggal produksi, juga 

jika ada perubahan sudah diberi wewenang. Kebanyakan kendala adalah 

tidak bisa memvisualisasikan naskah, entah narasi atau angle atau aktivitas 

lainnya.”
7
 

“Memang story board merupakan coretan atau sketsa jalan video 

namun bisa dihilangkan karena mepet. Iklan PDS ini contohnya tidak 

menggunakan story board. Pengalaman merupakan hal yang penting jika 

story board tidak ada. Saya dan Bagas sudah biasa take tanpa stor board, 

cukup naskah lalu diambil gambarnya”
8
 

                                                          
4 Hasil wawancara dengan Rizal pada tanggal 18 Januari 2017. 

5 Hasil wawancara dengan Rizal pada tanggal 18 Januari 2017. 

6 Hasil wawancara dengan Rizal pada tanggal 18 Januari 2017. 

7 Hasil wawancara dengan Rizal pada tanggal 18 Januari 2017. 

8 Hasil wawancara dengan Rizal pada tanggal 18 Januari 2017. 
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“Penting itu kordinasi satu sama lain. Persiapan alat juga karena ini 

mepet waktunya Cuma 10 hari jadi tidak usah banyak bicara. 10 hari saja 

waktunya jadi 3 hari take 6 hari edit. Biar kalo ada salah bisa direvsi”
9
 

“Perusahaan hanya membuat naskah dan menyerahkan seluruhnya 

ke agency. Jadi perusahaan tinggal menerima hasil, kemungkinan tidak 

mau repot atau memang sudah percaya sama agency”
10

 

 

                                                          
9 Hasil wawancara dengan Rizal pada tanggal 18 Januari 2017. 

10 Hasil wawancara dengan Rizal pada tanggal 18 Januari 2017. 


